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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan suatu bangsa. Menurut Undang-Undang No. 20 th 2004 pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan segala potensi yang peserta didik melalui proses pembelajaran. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi anak agar memiliki kekuatan spiritual keagmaan, pengendalian diri, berkepribadian, memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki ketrampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan negara. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang mulia ini disusunlah kurikulum yang merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan, dan metode pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. .

 Yang dijadikan landasan pendidikan yaitu UUD 1945 adalah merupakan hukum tertinggi di Indonesia, semua peraturan perundang-undangan yang lain harus tunduk atau harus tidak boleh bertentangan dengan Undang-Undang dasar ini. UU RI Nomor 20 Tahun 2003 mengatur pendidikan pada umumnya, artinya segala sesuatu bertalian dengan pendidikan, mulai dari prasekolah sampai dengan pendidikan tinggi ditentukan dalam undang-undang ini. Pertama-tama adalah Pasal 1 ayat 2 dan ayat 5. Ayat 2 berbunyi sebagai berikut: Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 45 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tutunan perubahan zaman. Selanjutnya Pasal 1 ayat 1 berbunyi: “Tenaga kependidikan adalah anggota masyakat yang mengabdikan diri dalam penyelenggaraan pendidikan”.

Kemudian pendidikan dilalui dengan pendekatan metode pembelajaran barang kali faktor pendekatan dan metode pembelajaran hingga kini menjadi persoalan dalam lingkungan pendidikan kita. Pendekatan yang tepat dan metode yanmg efektif tentu akan mendukung terhadap keberhasilan pembelajaran dikelas.
Peran guru sangat besar dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan meningkatkan kualitas kompetensi siswa. Dalam mengajar, ia harus mampu membangkitkan potensi diri, memotifasi, memberi suntikan energi, dan menggerakkan siswa melalui pola pembelajaran yang kreatif dan kontekstual. Pola pembelajaran yang demikian akan menunjang tercapainya sekolah yang unggul dan kualitas lulusan yang siap bersaing dalam arus perkembangan zaman.

Upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik untuk mencapai hasil yang optimal tetap menjadi agenda utama bagi seorang guru. Upaya guru tidak semata-mata diarahkan pada prestasi belajar konseptual tetapi juga diarahkan secara operasional, seperti apa yang diinginkan peserta didik dan sesuai upaya yang dilakukan seorang guru.
Akan tetapi terkait langsung pada meningkatnya prestasi belajar peserta didik guru memfokuskan pada proses belajar mengajar. Upaya tersebut dilaksanakan secara menyeluruh dan terpaku mulai dari dimulainya awal semester sampai ahkir semester.

Meningkatnya prestasi belajar ini dilandasi adanya upaya guru dan meningkatkan prestasi belajar maksudnya agar guru dan sekolah menghasilkan lulusan yang terbaik berdasarkan tujuan seorang guru dan pihak sekolah tidak hanya prestasi belajar konseptual tetapi harus prestasi belajar secara operasional.
Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan prestasi belajar pengajaran menurut Nurhadi dan Senduk diantaranya adalah “dengan meningkatkan kualitas pembelajaran, mengefektifkan metode pengajaran, dan memperbaharui kurikulum yang ada di sekolah”.
 Upaya lain yang dapat dilakukan guru aqidah akhlak adalah dengan pengadaan sarana dan prasarana, penyediaan alat-alat pengajaran dan penciptaan suasana yang kondusif dalam kelas.
Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah didalamnya secara langsung akan terjadi proses interaksi belajar mengajar, hal ini mengingat bahwa interaksi belajar mengajar merupakan hubungan timbal balik antara guru (pengajar) dan siswa harus menunjukkan adanya hubungan yang bersifat edukatif (mendidik).

Untuk memunculkan sebuah interaksi yang dimaksud, diperlukan kerjasama yang baik dan komunikasi yang aktif antara komponen pendidikan, yaitu guru sebagai pendidik, siswa sebagai si terdidik, yang membahas tentang materi atau bahan pelajaran dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang cocok, serasi, dan memadai. 

Dalam komunikasi aktif ini, guru sebagai pendidik harus memandang bahwa “siswa adalah subyek belajar, dan bukan obyek, sebagai unsur manusia yang “pokok” dan sentral, bukan unsur pendukung atau tambahan”.
 Jadi, di kemudian hari tidak ditemukan bahwa guru mendominasi kegiatan belajar mengajar, tetapi berusaha membantu memberikan motivasi dan bimbingan agar siswa dapat mengembangkan potensi dan kreativitasnya dalam meningkatkan prestasi belajar.

Sebagaimana terlihat dalam proses pembelajaran di MA Darul Huda Wonodadi Blitar bahwa guru secara aktif mendampingi siswa untuk memahami sebuah materi atau bahan pelajaran dengan menggunakan metode yang sesuai serta media belajar yang tepat dan efisien, dengan harapan dapat tercapai tujuan dalam meningkatkan prestasi belajar.
Setelah saya sampai di sekolah pukul 09.00 saya langsung menuju ke kantor MA Darul Huda disitu saya langsung menemui bapak Mujiono teryata bapak mujiono tidak hadir di sekolahan karena tidak ada jam ngajar, kemudian saya menemui ibu Nur Fadlilah selaku kepala MA Darul Huda kemudian saya bertanya bapak Mujiono selaku guru Aqidah Akhlk kelas X jam nagajarnya hari apa bu? Ibu Nur menjawab Pak jiono ngajar Hari Senin dan Kamis tidak lama kemudian saya pamitan dan bilang hari senin akan kembali lagi hari seni.
Saya hari senin datang lagi untuk menemui bapak mujiono selaku guru aqidah akhlak di situ tepat pukul jam 09.35 saya ketemu dengan bapak jiono, bapaknya  selesai mengajar dari kelas kemudian saya diajak ke ruang guru disitu saya meluntarkan beberapa pertanyaan kepada bapak mujiono, selamat siang pak? Siang mas, ada yang saya bantu mas? Saya ingin mewawancarai bapak mengenei penelitian saya pak, yam as apa pertanyaanya? Dalam mengajar kelas X, metode belajar apa yang bapak gunakan? Yang saya gunakan metode campuran mas, yang lebih utamanya untuk menerangkan materi didepan kelas menggunakan metode ceramah, lebih lanjutnya untuk lebih memperjelas materi anak-anak saya suruh diskusi mengenai materi yang sulit.

Penjelasan tersebut, membuktikan bahwa guru dan siswa berada pada posisi, tugas, dan tanggung jawab yang berbeda dalam interaksi belajar mengajar tetapi bersama-sama mencapai tujuan. Guru bertanggung jawab untuk mengantarkan siswa ke arah kedewasaan dengan memberikan sejumlah ilmu pengetahuan dan bimbingannya. Sedangkan siswa berusaha untuk meraih prestasi yang sebaik mungkin dengan bantuan dan bimbingan guru tersebut.
Dengan pepemaparan penjelasan diatas saya sebagai peneliti memaparkan judul sebagai berikut “Upaya Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq dalam Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Madrasah Aliyah (MA) Darul Huda Wonodadi Blitar ”.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas, maka agar penelitian tidak keluar dari pembahasan permasalahan, maka akan dikerucutkan pembahasannya melalui fokus penelitian. Adapun fokus penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana prestasi belajar peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) Darul Huda Wonodadi Blitar?
2. Bagaimana upaya guru mata pelajaran aqidah akhlaq dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) Darul Huda Wonodadi Blitar?
3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung guru mata pelajaran aqidah akhlaq dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui guru aqidah akhlak dalan upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.

1. Untuk memahami dan mendeskripsikan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.
2. Untuk memahami dan mendeskripsikan mengetahui bagaimana upaya guru mata pelajaran aqidah akhlaq dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.

3. Untuk memahami dan mendeskripsikan penghambat dan pendukung guru mata pelajaran aqidah akhlaq dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.
D. Kegunaan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memiliki harapan besar terhadap hasil penelitian sehingga hasil penelitian ini memiliki kegunaan bagi diri pribadi penulis dan orang lain, yaitu:

1. Bagi Siswa

Sebagai motifasi agar peserta didik dalam rangka meningkatkan prestasi belajar sesuai dengan tujuan dan apa yang diharapkan guru dan para peserta didik sendiri.
2. Bagi Guru

Sebagai motifasi, evaluasi dan sumber inspirasi untuk melaksanakan proses pembelajaran mata pelajaran aqidah ahklak secara baik dan benar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
3. Bagi Kepala Madrasah
Sebagai masukan dan evaluasi untuk menentukan kebijakan kepada guru aqidah akhlak  dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik  secara benar.

4. Peneliti yang akan datang
Sebagai pendorong untuk terus berkarya dan sebagai penambah wawasan dan pemahaman terhadap obyek yang diteliti guna menambah ide yang saya ketahui dan terus akan dikembangkan, juga sebagai bekal guna penelitian selanjutnya.
E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman maka perlu dijelaskan beberapa istilah pada judul skripsi ini.
1. Upaya adalah usaha atau iktiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluan dan sebagainya). 

2. Guru adalah “satu komponen manusia dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam bidang pembangunan.” Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur dibidang kependidikan harus berperan secara aktif dan mendapatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. 

3. Prestasi Belajar

a. Secara konseptual

Prestasi Belajar secara konseptual adalah “penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, Iazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru”.
 Contohnya prestasi berupa nilai yang didapat dari ujian berupa tes tulis atau soal-soal ujian
b. Secara Operasional

Prestasi belajar secara operasional adalah “perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, balk yang berdimensi cipta, rasa, maupun yang berdimensi karsa”.
 Contohnya sebuah prestasi yang berupa perubahan reaksi, tingkah laku setelah melakukan pembelajaran.
4. Aqidah Akhlak adalah “kepercayaan secara mutlak terhadap keberadaan Tuhan, sedangkan akhlak yaitu budi pekerti, watak, kesusilaan (berdasarkan etika dan moral) yaitu kelakuan yang mempakan akibat dari sikap jiwa yang benar terbadap akhlaknya dan terhadap sesama manusia.”

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi dalam 5 bab, yaitu Bab I Pendahuluan, Bab II Kajian Teoti, Bab III Metode penelitian, Bab IV Hasil  Penelitian,
Bab I (a) Latar belakang Masalah, (b) Fokus Penelitian, (c) Tujuan penelitian, (d) Kegunaan penelitian, (e) Penegasan Istilah, (f) Sistematika Pembahasan.

Bab II Membahas tentang, upaya guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar, (a) Pengertian Guru, (b) Pengertian Aqidah Akhlak, (b) Pengertian prestasi belajar
Bab III (a) Pendekatan dan Jenis penelitian, (b) Kehadiran Peneliti, (c) Lokasi Penelitian, (d) Sumber data, (e) Prosedur Pengumpulan Data, (f) Analisis data, (g) Pengecekan Keabsahan Data, (h) Tahap – tahap penelitian.

Bab IV (a) Latar Belakang Obyek Penelitian, (b) Paparan dan Hasil Analisis Data.

Bab V (a)  Kesimpulan, (b) Saran dan Kritik
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